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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul, “Implementasi Asas Praduga Tak Bersalah Dalam 

Proses Penyidikan Sebagai Bentuk Perlindungan Hukum Terhadap Tersangka 

Tindak Pidana Pencurian Di Wilayah Hukum Polres Kudus”, dilatar belakangi 

adanya hal yang menarik dalam pengimplementasian asas praduga tak bersalah 

dalam proses penyidikan tindak pidana pencurian di wilayah hukum Polres 

Kudus. Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menjawab permasalahan 

terkait implementasi asas praduga tak bersalah dalam proses penyidikan sebagai 

bentuk perlindungan hukum terhadap tersangka tindak pidana pencurian di 

wilayah hukum Polres Kudus dan faktor-faktor yang menghambat 

pengimplementasian asas praduga tak bersalah dalam proses penyidikan terhadap 

tersangka tindak pidana pencurian di wilayah hukum Polres Kudus. 

Metode pendekatan yang digunakan adalah yuridis-sosiologis artinya 

penelitian ini menggambarkan keadaan yang semestinya terjadi di lapangan. 

Metode analisa data bersifat kualitatif dengen bentuk spesifikasi deskriptif 

analisis. Jenis data yang digunakan yaitu data primer sebagai data utama dan data 

sekunder sebagai data pendukung. 

Dari hasil penelitian dapat ditunjukkan bahwa pertama, implementasi asas 

praduga tak bersalah dalam perkara pidana pencurian di wilayah hukum Polres 

Kudus secara umum telah berjalan dengan baik, akan tetapi dalam beberapa kasus 

masuk terdapat penyimpangan baik yang dilakukan oleh petugas/penyidik. 

Penyimpangan terjadi kepada Tersangka SR yang mendapatkan intervensi atau 

tidak mendapat kesempatan bicara untuk melakukan pembelaan pada saat 

pemeriksaan (bertentangan dengan Pasal 52 KUHAP) dan Tersangka AS yang 

tidak memperoleh kesempatan untuk mendapatkan penasehat hukum guna 

mendampinginya dalam kasus dugaan tindak pidana pencurian pada saat 

pemeriksaan oleh penyidik (bertentangan dengan Pasal 55 KUHAP dan Pasal 56 

KUHAP). Kedua, faktor-faktor yang menghambat pengimplementasian asas 

praduga tak bersalah dalam proses penyidikan terhadap tersangka tindak pidana 

pencurian di wilayah hukum Polres Kudus terbagi oleh 2 (dua) faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal (dari tersangka/terdakwa) yaitu 

kondisi atau keadaan tersangka tidak memberikan keterangan yang diinginkan 

penyidik atau tersangka berbelit-belit saat memberikan keterangan sehingga 

petugas melakukan tindakan khusus guna mencari informasi yang dibutuhkan 

dalam pemeriksaan, kurangnya pemahaman dan pengetahuan tersangka atau 

terdakwa mengenai proses hukum. Faktor ekternal (dari petugas/penyidik) adalah 

penyidik yang tidak kompeten dan professional dalam menegakkan aturan yang 

berlaku terkait penyelidikan; dan kurangnya edukasi dan pemahaman penyidik 

mengenai hak-hak Tersangka/Terdakwa selama proses pemeriksaan. 

 

Kata Kunci: Asas Praduga Tak Bersalah, Penyidikan, Tindak Pidana Pencurian. 
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ABSTRACT 

 

The thesis entitled, "Implementation of the Presumption of Innocence in the 

Investigation Process as a Form of Legal Protection Against Suspects of Theft 

Crimes in the Legal Area of the Kudus Police", has an interesting background in 

implementing the principle of the presumption of innocence in the process of 

investigating criminal acts of theft in the jurisdiction Kudus Police. This research 

generally aims to answer problems related to the implementation of the 

presumption of innocence in the investigation process as a form of legal 

protection for suspects in the crime of theft in the jurisdiction of the Kudus Police 

and the factors that hinder the implementation of the principle of the presumption 

of innocence in the process of investigating suspects in theft. within the 

jurisdiction of the Kudus Police. 

The approach method used is juridical-sociological meaning that this 

research describes the conditions that should occur in the field. The data analysis 

method is qualitative in the form of descriptive analysis specifications. The type of 

data used is primary data as main data and secondary data as supporting data. 

From the results of the study it can be shown that first, the implementation 

of the presumption of innocence in criminal cases of theft in the jurisdiction of the 

Kudus Police in general has been going well, but in several cases there have been 

deviations either by officers/investigators. Deviations occurred with the SR 

suspect who received intervention or did not have the opportunity to speak in 

defense during the examination (contrary to Article 52 of the Criminal Procedure 

Code) and the US suspect who did not get the opportunity to get legal counsel to 

accompany him in the case of the alleged crime of theft during the examination by 

investigators (contrary to Article 55 KUHAP and Article 56 KUHAP). Second, the 

factors that hinder the implementation of the presumption of innocence in the 

process of investigating suspects in the crime of theft in the jurisdiction of the 

Kudus Police are divided into 2 (two) factors, namely internal factors and 

external factors. Internal factors (from the suspect/defendant), namely the 

condition or condition of the suspect not providing the information desired by the 

investigator or the suspect being convoluted when providing information so that 

the officer takes special action to find the information needed in the examination, 

the lack of understanding and knowledge of the suspect or defendant regarding 

the legal process. External factors (from officers/investigators) are investigators 

who are not competent and professional in enforcing the applicable rules 

regarding investigations; and the lack of education and understanding of 

investigators regarding the rights of suspects/defendants during the examination 

process. 

 

Keywords: Presumption of Innocence, Investigation, Theft Crime. 
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